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PENGARUH PERENDAMAN MINUMAN BERKARBONASI TERHADAP 

KEKERASAN PERMUKAAN GLASS IONOMER CEMENT 

KONVENSIONAL: LITERATURE REVIEW 

 

Febriana Sulistya Utami1, Risyandi Anwar2, Ratna Sulistyorini3 

1Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Email: sulistyafebriana@gmail.com 
2,3Dosen Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

ABSTRAK 

Latar belakang: Glass Ionomer Cement (GIC) konvensional merupakan bahan restorasi kedokteran 

gigi yang cukup keras dan kuat. Ia memiliki sifat antibakteri, adhesi yang baik dengan email dan 

dentin, biokompatibel, dan estetika yang baik. Akan tetapi, GIC konvensional dapat berubah struktur 

kimianya oleh karena minuman ber-pH rendah. Minuman berkarbonasi adalah minuman ber-pH 

rendah yang saat ini digemari oleh semua kalangan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perendaman 

minuman berkarbonasi terhadap kekerasan permukaan GIC konvensional. 

Metode: Jenis dan rancangan penelitian ini adalah Literature Review atau Tinjauan Pustaka. 

Pencarian sumber pustaka menggunakan empat mesin pencarian elektronik yaitu PubMed, 

ProQuest, ScienceDirect, dan Google Scholar. Didapatkan 6 artikel yang sesuai dengan kriteria 

inklusi penelitian. 

Hasil: Hasil telaah Pustaka didapatkan bahwa minuman berkarbonasi mengandung berbagai macam 

asam diantaranya asam karbonat, asam sitrat, asam fosfat, dan asam tartarat. Asam tersebut 

menyebabkan terdisolusinya kation logam pada GIC konvensional yang mengakibatkan penurunan 

kekerasan permukaan. 

Simpulan: Minuman berkarbonasi yang mengandung poli asam memiliki pengaruh terhadap 

penurunan kekerasan permukaan GIC konvensional. 
 

Kata kunci: Minuman berkarbonasi, kekerasan permukaan, Glass Ionomer Cement (GIC) 
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EFFECT OF IMMERSION IN CARBONATED DRINKS ON SURFACE 

HARDNESS OF CONVENTIONAL GLASS IONOMER CEMENT: 

LITERATURE REVIEW 

 

Febriana Sulistya Utami1, Risyandi Anwar2, Ratna Sulistyorini3 
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Universitas Muhammadiyah Semarang 

ABSTRACT 

Background: Conventional Glass Ionomer Cement (GIC) is a dental restorative material that is 

quite hard and strong. It has antibacterial properties, good adhesion with enamel and dentin, 

biocompatibility, and good esthetics. However, conventional GIC can change its chemical structure 

due to low pH drinks. Carbonated drinks are low-pH drinks that are currently favored by all people. 

Objective: This study aims to determine and analyze the effect of immersing carbonated drinks on 

the surface hardness of conventional GIC. 

Methods: The type and design of this research are Literature Review. Search library sources using 

four electronic search engines, namely PubMed, ProQuest, ScienceDirect, and Google Scholar. 

There were 6 articles that matched the inclusion criteria of the study. 

Results: The results of the literature review found that carbonated drinks contain various acids 

including carbonic acid, citric acid, phosphoric acid, and tartaric acid. The acid causes the 

dissolution of metal cations in conventional GIC which results in a decrease in surface hardness. 

Conclusion: Carbonated drinks containing poly acid have an effect on decreasing the surface 

hardness of conventional GIC. 

 

Keywords: Carbonated drinks, surface hardness, Glass Ionomer Cement (GIC)
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PENDAHULUAN 

Kerusakan jaringan keras gigi 

secara biologis atau karies, 

merupakan kerusakan gigi permanen 

akibat dari aktivitas bakteri yang 

menghasilkan asam. Menurut WHO 

tahun 2018 terdapat sekitar 60% 

hingga 90% anak usia sekolah dan 

hampir semua orang dewasa pernah 

mengalaminya1. Di Indonesia, 

prevalensi karies gigi juga terus 

meningkat setiap tahunnya dan pada 

tahun 2018 mencapai 57,6%2. Perlu 

tindakan kuratif untuk merestorasi 

gigi yang terdampak salah satunya 

dengan bahan material restorasi Glass 

Ionomer Cement (GIC) konvensional. 

Glass Ionomer Cement (GIC) 

pertama kali diperkenalkan oleh 

Wilson dan Kent pada tahun 1972 

yang kini dikenal dengan nama GIC 

konvensional. GIC konvensional 

disajikan dalam bentuk botol yang 

terdiri dari liquid dan powder. GIC 

konvensional memiliki sifat 

antibakteri, adhesi yang baik dengan 

email dan dentin, biokompatibel, dan 

estetika yang baik3,4,5,6. Akan tetapi, 

GIC konvensional juga rentan 

terhadap hidrasi dan dehidrasi pada 

setting awal. Hal tersebut dapat 

menyebabkan kegagalan restorasi 7. 

Kegagalan restorasi GIC 

konvensional dipengaruhi oleh cara 

pembuatan semen, meliputi rasio 

powder dan liquid yang tidak sesuai 

takaran pabrik, konsentrasi poliasam 

yang kurang seimbang, manipulasi 

operator yang kurang baik, dan tahun 

produksi GIC konvensional8,9. Hal 

tersebut mempengaruhi kualitas 

mekanik terhadap sifat fisik dan 

struktur kimia GIC konvensional jika 

terpapar makanan ataupun minuman 

yang memiliki pH rendah seperti 

minuman berkarbonasi7,10. 

Survei pada lima Sekolah Dasar 

Binaan UPTD Kecamatan Pontianak 

Timur usia 9-13 tahun pada tahun 

2016 mengenai dua kelompok 

minuman ringan (soft drink) yang 

sering dikonsumsi, yaitu minuman 

berkarbonasi dan tidak berkarbonasi. 

Minuman ringan berkarbonasi 

memiliki persentase lebih tinggi yaitu 

sebesar 69,2% 11. 

Survei lain yang melibatkan 

mahasiswa dari lima negara ASEAN 

termasuk Indonesia, memiliki 

persentase pengonsumsian minuman 

berkarbonasi satu kali per hari 

terbanyak pada usia 20-21 tahun. 

Pengonsumsian minuman 

berkarbonasi dua kali atau lebih per 
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hari terbanyak terjadi pada usia 18-19 

tahun12. 

Minuman berkarbonasi adalah 

minuman yang mengandung pemanis, 

perasa alami, kafein, karbonasi (CO2), 

asam fosfat, asam sitrat, dan bahan 

tambahan lainnya. Minuman 

berkarbonasi memiliki pH kurang 

dari 3 sehingga apabila dikonsumsi 

menyebabkan pH rongga mulut sesaat 

menjadi rendah13,14. Kandungan 

tersebut menimbulkan dampak 

terhadap kesehatan umum dan 

kesehatan gigi serta bahan 

restorasinya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

meninjau secara sistematis bukti 

mengenai pengaruh perendaman 

minuman berkarbonasi terhadap 

kekerasan permukaan Glass Ionomer 

Cement konvensional. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan rancangan penelitian 

ini adalah Literature Review atau 

Tinjauan Pustaka dengan 

mengumpulkan sejumlah data 

mengenai pengaruh perendaman 

minuman berkarbonasi terhadap 

kekerasan permukaan GIC 

Konvensional pada penelitian 

sebelumnya. Pencarian sumber 

pustaka menggunakan empat mesin 

pencarian elektronik yaitu PubMed, 

ProQuest, ScienceDirect, dan Google 

Scholar dengan menggunakan kata 

kunci minuman berkarbonasi 

(carbonated drink), kekerasan 

permukaan (surface hardness), dan 

Glass Ionomer Cement (semen 

ionomer kaca).  

Pencarian pustaka melalui 

PubMed didapatkan hasil sebanyak 

33 artikel, ProQuest didapatkan hasil 

sebanyak 10 artikel, ScienceDirect 

didapatkan hasil sebanyak 33 artikel, 

dan Google Scholar didapatkan hasil 

sebanyak 46 artikel, sehingga hasil 

seluruh artikel yang didapat adalah 

122 artikel.  

Seluruh artikel kemudian di pilah 

untuk membuang artikel ganda dan 

didapat 49 artikel. Artikel tersebut 

dilakukan screening untuk 

mengeluarkan artikel yang tidak 

sesuai dengan kriteria inklusi. Kriteria 

inklusi penelitian ini adalah artikel 

tahun 2016-2021, menggunakan 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, 

artikel penelitian dan review, 

memiliki tema pengaruh perendaman 

minuman berkarbonasi terhadap 

kekerasan permukaan GIC 

konvensional, dan metode 

pencampuran       GIC      konvensional 
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dengan cara pengadukan. Hasil 

screening artikel didapat sebanyak 10 

artikel.  

Kemudian artikel tersebut 

dilakukan uji kelayakan yang dinilai 

menggunakan Critical Appraisal. 

Selanjutnya, artikel dianalisis 

sehingga didapatkan pemecahan 

masalah penelitian dan disimpulkan. 

 HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil pencarian 

sumber pustaka yang telah dilakukan, 

didapatkan 6 artikel yang 

menampilkan gambaran kriteria 

inklusi dan uji kelayakan. Data 

artikel tersebut, disajikan dalam 

Tabel 1.1, 

 

Tabel 1.1 Data Artikel Hasil Pencarian 

Nama Minuman Bahan Material Keterangan Referensi 

Minuman 

berkarbonasi 

GIC konvensional Terdapat perbedaan bermakna antara 

kekasaran permukaan sebelum dan 

sesudah perendaman. Minuman 

berkarbonasi meningkatkan kekasaran  

permukaan GIC konvensional. 

[Diansari]15 

Minuman 

berkarbonasi 

GIC konvensional 

 

Kekasaran permukaan GIC 

konvensional meningkat secara 

signifikan setelah perendaman dalam 

minuman berkarbonasi. 

[Sari]16 

Minuman 

berkarbonasi 

GIC tipe II 

(konvensional) 

Zirkonomer 

GIC dan Zirkonomer mengalami 

peningkatan kekasaran permukaan 

setelah perendaman dalam minuman 

berkarbonasi. Kekasaran permukaan 

GIC lebih tinggi dibandingkan 

kekasaran permukaan Zirkonomer. 

[Effendi]17  

Minuman 

berkarbonasi 

dengan asam 

fosfat 

Minuman 

berkarbonasi 

dengan asam sitrat 

GC Fuji IX 

(konvensional) 

GC Fuji II LC 

Ionomer Nano 

Glass 

Nano Resin 

Komposit 

Lima bahan material restoratif 

menunjukkan hilangnya kekerasan 

mikro permukaan setelah paparan 

berulang minuman berkarbonasi. 

Minuman berkarbonasi dengan asam 

fosfat lebih berpengaruh terhadap 

penurunan kekerasan  bahan material. 

[Xavier]18  

Minuman 

berkarbonasi 

Minuman rasa 

Minuman 

probiotik 

GIC 

Resin Komposit 

Compomer 

Email gigi 

GIC menunjukkan perubahan 

kekasaran permukaan tertinggi. 

Minuman berkarbonasi memiliki 

potensi erosif tertinggi dibandingkan 

minuman lainnya. 

[Karda]19  

Minuman 

berkarbonasi 

GIC tipe II 

(konvensional) 

sesudah dan 

sebelum 

kedaluarsa 

Terjadi penurunan kekerasan 

permukaan dan peningkatan 

kekasaran permukaan setelah 

direndam dalam minuman 

berkarbonasi. Kerusakan terbesar 

terjadi pada GIC yang telah melewati 

masa kedaluarsa. 

[Firdausy]9  
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PEMBAHASAN 

Glass Ionomer Cement 

konvensional merupakan reaksi 

asam-basa antara larutan asam 

polialkenoat dan bubuk kaca 

strontium fluoroaluminosilikat. 

Larutan asam polialkenoat terdiri dari 

homopolimer (poliakrilat) maupun 

kopolimer. Bubuk kaca terdiri SiO2 

(quartz), Al2O3 (alumina), CaF2 

(fluorite), Na3AlF6 (cryolite), AlF3, 

dan AlPO4
5,20. GIC konvensional 

memiliki kation-kation logam yang 

berperan dalam peningkatan sifat 

fisik kekerasan restorasi15. 

Kekerasan permukaan suatu 

bahan material erat kaitannya dengan 

kekasaran permukaan yang terjadi 

akibat erosif permukaan. Semakin 

kasar permukaan suatu benda maka 

semakin rendah ketahanan suatu 

benda yang berarti kekerasannya juga 

semakin rendah. Hal ini berakibat 

pada ketahanan restorasi jangka 

panjang21. 

Minuman berkarbonasi memiliki 

pH kritis dan dalam beberapa produk 

komersial menyentuh pH sebesar 

1,8719. Minuman berkarbonasi 

memiliki berbagai macam asam, akan 

tetapi yang paling sering dijumpai 

adalah   asam   karbonat,   asam   sitrat,  

asam fosfat, dan asam tartarat. 

Asam karbonat memiliki sifat 

buffer22, asam sitrat dan asam tartarat 

memiliki sifat chelator19,23, dan asam 

fosfat memiliki sifat erosif karena pH 

yang terlalu rendah24. Umumnya, 

asam memiliki sifat erosif. 

Kondisi asam mampu 

melepaskan kation-kation logam yang 

terkandung dalam matriks semen. 

Kation tersebut diantaranya kalsium, 

aluminium, dan natrium dalam gugus 

karboksilat yang memiliki fungsi 

untuk mengikat rantai silang 

poliakrilat. Kation logam berfungsi 

untuk menyokong ketahanan dalam 

bahan restorasi GIC sehingga apabila 

kation Ca2+, Al3+, dan Na+ terdisolusi 

maka akan menyebabkan penurunan 

sifat fisik restorasi15. 

Selain itu, penyebab kekerasan 

permukaan GIC konvensional 

semakin mudah mengalami 

penurunan, dapat dikelompokkan 

menjadi dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi komposisi bahan, 

rasio bahan dan polimerisasi19, 

ukuran partikel15, dan masa 

kedaluarsa9. Faktor eksternal terdiri 

dari pH19, jenis asam, konsentrassi 

asam, sifat pengkelat ion8, kapasitas 
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buffer minuman18, waktu pemaparan 

(frekuensi) 9,17, dan suhu minuman19. 

Penurunan kekerasan permukaan 

menjadi faktor penting dalam 

ketahanan suatu bahan material 

terhadap keausan yaitu restorasi tidak 

memiliki umur panjang. Selain itu, 

penurunan kekerasan permukaan GIC 

konvensional dapat mengakibatkan 

penurunan estetika, penyakit 

periodontal, terbentuknya retensi plak 

dan maturasi plak, serta 

memungkinkan pertumbuhan koloni 

bakteri yang cepat sehingga 

meningkatkan resiko terjadinya 

karies. Resiko penyakit mulut dapat 

meningkat dalam kasus ini9,17,21. 

SIMPULAN  

Berdasarkan telaah Pustaka yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa minuman berkarbonasi yang 

mengandung poli asam memiliki 

pengaruh terhadap penurunan 

kekerasan permukaan Glass Ionomer 

Cement konvensional. 

SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian 

eksperimental dengan 

menggunakan GIC Konvensional 

untuk mengevaluasi pengaruh 

kekerasan permukaan oleh 

perendaman minuman 

berkarbonasi,  

2. Menganalisis lebih lanjut faktor-

faktor yang mempengaruhi 

kekerasan permukaan suatu 

bahan material restorasi. 
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